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BAB III
METODE PENELITIAN

A.  Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah bersifat kuantitatif yaitu pengukuran data dan statistik ilmiah yang berasal dari sample orang atau penduduk yang diminta menjawab atas sejumlah pertanyaan tentang survey untuk menentukan frekuensi dan presentasi tanggapan mereka (Notoatmodjo, 2010).
B. Waktu dan Tempat Penelitian
1.  Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Februari – Maret 2019.
2.  Tempat Penelitian
Lokasi penelitian di Rumah Sakit Bumi Waras Bandar Lampung.
C.  Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan surveian analitik dengan pendekatan cross sectional yaitu desain penelitian yang bertujuan untuk mencari hubungan antara variabel independent dan variabel dependen dilakukan secara bersamaan (Notoatmodjo, 2010).



D.   Subjek Penelitian
1.    Populasi 
Populasi keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoadmodjo, 2010). Populasi penelitian ini adalah seluruh pasien yang  berkunjung ke Rumah Sakit Bumi Waras sampai dengan bulan September-November 2018 yaitu sebanyak  126 pasien.

2.    Sampel Penelitian
Sample adalah sebagian data yang diambil dari keseluruhan objek yang akan diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. (Notoadmodjo, 2010). Sample pada penelitian ini adalah seluruh pasien diabetes mellitus di rumah sakit Bumi Waras dengan jumlah populasi 126 orang. Penentuan sampel pada penelitian ini dihitung dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:




Keterangan: 
n = Banyaknya unit sampel
N = Banyaknya unit Populasi
d² = Tingkat kepercayaan yang diinginkan yaitu 0,05
1 = Bilangan konstan
Berdasarkan rumus di atas, maka besarnya jumlah sampel dapat dihitung sebagai berikut:

                                          =  
Peneliti menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi pada sample yang akan diambil. Kriteria sample pada penelitian ini adalah :
a. Kriteria inklusi
1. Pasien diabetes mellitus tipe 2 
2. Pasien yang dapat berkomunikasi dengan baik
3. Bersedia menjadi responden
4. Terjadinya ulkus
b. Kriteria eksklusi
   1. Pasien tidak bersedia menjadi responden selama penelitian
3.   Teknik Sampling
Teknik pengambilan sample menggunakan accidental samplin yaitu teknik pengambilan sample yang dilakukan dengan mengambil kasus atau respnden yang kebetulan ada atau tersedia di suatu tempat sesuai dengan konteks penelitian (Notoadmojo, 2010).


 4.     Etika Penelitian
Menurut Hidayat 2011 etika penelitian merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian, mengingat penelitian berhubungan langsung dengan manusia maka segi etika penelitian harus diperhatikan antara lain :
1.  Informed consent
Merupakan betuk persetujuan antara peneliti dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan yang diberikan sebelum penelitan dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden. Tujuannya agar subjek mengerti maksud dan tujuan penelitian mengetahui dampaknya. Jika responden bersedia maka mereka harus menandatangani lembar persetujuan.
2.  Anonomity (Tanpa Nama)
Merupakan pemberian jaminan dalam penggunaan subjek penelitian dengan cara tidak memberikan nama responden pada lembar alat ukur dan hanya menuliskan kode pada lembar pengumpulan data atau hasil penelitian yang akan disajikan.
3.  Confidentiality (Kerahasiaan)
Merupakan etika dalam pemberian jaminan kerahasiaan hasil penelitian, baik informasi masalah-masalah lainnya. Semua informasi yang telah dikumpulkan dijamin kerahsiaannya oleh peneliti, hanya kelompok data tertentu yang akan dilaporkan pada hasil riset.
 E.    Variable Penelitian
1.   Variable Bebas (Independent)
Variabel bebas (Independen) adalah variable yang menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependent (variable terikat). Variabel independen dalam penelitan ini adalah umur, lama menderita DM, kebiasaan merokok, dan perawatan kaki sebelumnya. 
2.    Variable Terikat (Dependen)
Variabel terikat (Dependen) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat kaena adanya variabel independen (variable bebas). Variabel dependen dalam penelitian ini adalah faktor ulkus diabetik.
Variabel Independen :	Umur, Lama Menderita DM, Kebiasaan Merokok, dan Perawatan Kaki Sebelumnya
Variabel Dependen     :   Kejadian Ulkus Diabetik
F.    Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional adalah batasan pada variable - variable yag diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variable yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoadmodjo, 2010).




Gambar 2.3 
Definisi Operasional

	No.
	Variable
	Definisi Operasional
	Cara Ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1.
	(Independen)
Umur
	Umur responden pada saat penelitian berdasarkan KTP yang dimiliki, dihitung dalam satuan tahun.
	Mengisi kuisioner
	Kuisioner
	1. Jika umur ≥ 60 tahun

2. Umur ˂ 60 tahun
	Ordinal

	
	Lama menderita DM
	Lamanya subyek menderita DM sejak awal pertama didiagnosis terkena DM oleh dokter sampai saat dilakukan penelitian, dihitung dalam satuan tahun.  
	Mengisi kuisioner
	Kuisioner
	1. Jika Menderita DM ≥ 5 tahun

2. Jika Menderita DM ˂ 5 tahun
	Ordinal

	 
	Kebiasaan merokok
	Kebiasaan responden menghisap rokok, diukur dalam jumlah satuan batang rokok yang dihisap setiap hari.  
	Mengisi kuisioner 
	Kuisioner
	1. Jika merokok

2. Jika tidak merokok
	

	
	Perawatan kaki sebelumnya
	 Kebiasaan penggunaan alas kaki yang tepat pada responden

	Mengisi kuisioner
	Kuisioner
	1. Tidak melakukan perawatan kaki yang tepat jika nilai ≥ mean/median

2. Dengan melakukan perawatan kaki yang tepat jika nilai ˂ mean/median
	Ordinal

	2.
	(Dependent)
Kejadian Ulkus Diabetik
	Terjadinya ulkus diabetik pada penderita DM
	Mengisi kuisioner
	Kuisioner
	1. Terjadinya ulkus diabetik

2. tidak terjadi ulkus diabetik
	Ordinal






 H.  Teknik Pengumplan Data 
Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan proses protest yang diawali dengan memberikan informed consent kepada responden. Setelah responden setuju dilakukan infomed consent responden mendapat penjelasan dari peneliti tentang cara pengisian kuisioner. 
1.    Alat Pengumpulan Data
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan lembar observasi dan kuisioner yaitu dilakukan dengan pengukuran dari responden untuk mengetahui empati, kehandalan, dan kepuasan.
a.    Uji Validitas
Untuk mengetahui instrumen yang benar-benar mengukur hal yang ingin diukur (Sugiyono, 2016). Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari instrumen (kuisioner) yang digunakan dalam pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengkorelasi setiap skor pernyataan jawaban responden dengan total skor masing-masing pernyataan, kemudian hasil korelasi dibandingkan dengan nilai kritis pada taraf signifikan 0,05 dan 0,01. Tinggi rendahnya validitas instrumen akan menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dara gambaran tentang variabel yang dimaksud. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuisioner yang pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu penelitian Ahram Efendi (2018) dengan judul Faktor Resiko yang Berhubungan Dengan Kejadian Ulkus Diabetik Pada Pasien Diabetes Mellitus di RS Graha Husada yang melakukan uji validitas dan realibilitas dengan menggunakan responden sebanyak 20 orang dengan ketetapan sebesar ᵣ = 0.444, berdasarkan uji yang dilakukan diketahui secara keseluruhan item pertanyaan dan pernyataan dinyatakan valid.
b.    Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah uji untuk memastikan apakah kuisioner peneliti yang akan dipergunakan untuk mengumpulkan data variabel penelitian reliabel atau tidak. Kuisioner dikatakan reliabel jika kuisioner tersebut dilakukan pengukuran berulang, akan mendapatkan hasil yang sama. Kuisioner dikatakan reliabel, jika hasil ᵣ hitung lebih  besar dan ᵣ tabel (Sugiyono, 2016). Kriteria pengujian yaitu apabila  ᵣ hitung lebih besar daripada ᵣ tabel maka dapat dikatakan instrumen penelitian tersebut reliabel. Nilai cronbach alpha pada pertanyaan 0.895 sudah memenuhi kriteria uji yaitu setelah dibandingkan dengan tabel interpretasi ᵣ didapati bahwa nilai uji reliabilitas adalah tinggi, sehingga instrumen penelitian dapat digunakan sebagai alat ukur penelitian.
I.    Teknik Pengelolahan Data 
Hastono (2007) menjelaskan ada empat tahapan dalam pengolahan data yang harus dilalui, yaitu: 
1.  Editing
Data yang telah diperoleh dilapangan, diedit dan diperiksa angka kebenarannya. Pemeriksaan tersebut didasarkan pada ukuran-ukuran yang ditetapkan apakah ada kesalahan pada pengisian kuesioner.
2.  Coding
Pada tahap ini data yang diperoleh diulas dengan memberikan kode tertentu terhadap setiap jawaban yang diperoleh dari responden, untuk faktor yang menyebakan kejadian ulkus diabetik diberi kode 0 jika menyebabkan faktor ulkus diabetik dan diberi kode 1 jika bukan faktor ulkus diabetik.
3.  Processing
Teknik proses dilakukan  dengan cara meng-Entry data dari observasi dan kuesioner ke paket program komputer. 
4.  Scoring
Memberikan skor untuk masing-masing variabel untuk mengetahui bukti fisik, kepedulian (empati), kehandalan, ketanggapan dan keyakinan (jaminan). adalah dengan pemberian skor untuk jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) skor 3, tidak setuju (TS) skor 2 dan sangat tidak setuju (STS) skor 1.
5.  Cleaning
Setelah di sunting dan diberi kode maka langkah selanjutnya menyusun data-data tersebut menjadi sebuat struktur data, dimana data di kelompokkan 
berdasarkan variabel yang akan di teliti, sehingga memudahkan untuk dianalisis. 

J.    Analisis Data
1.    Analisis Univariat
Analisis univariat dilakukan secara deskriptif untuk melihat gambaran distribusi frekuensi dan proporsi variabel indenpenden maupun variabel dependen.
2.    Analisis Bivariat
Untuk mengetahui hubungan antar variabel penelitian maka digunakan analisis data dengan menggunakan chi Square. Analisa bivariat menggunakan uji statistik Chi Square dengan derajat kepercayaan 95%. Uji ini digunakan karena data yang akan dianalisa adalah jenis data kategori. Untuk melihat kemaknaan hasil perhitungan statistic digunakan (batas kemaknaan dengan=0,05) sehingga apabila ditemukan hasil analisis statistik nilai p < 0,05, maka hubungan kedua variabel tersebut diatas dinyatakan bermakna atau signifikan (Hastono, 2010).
3.    Analisis Multivariabel
[bookmark: _GoBack]Untuk melihat hubungan variabel prediktor terhadap variabel outcome secara bersamaan dengan menggunakan regresi logistik ganda. Pemodelan pada analisis multivariabel bertujuan untuk melihat variabel prediktor mana saja yang mempengaruhi variabel prediktor mana yang paling dominan yang dinilai dengan melihat nlai odds ratios (OR).
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